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ABSTRAK 

Sripsi ini berjudul: Hubungan Minat dengan Hasil Belajar Peserta Didik  Pada  Mata   

Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir  

Selatan pada Tahun 2017, ditulis oleh Fiona Rozalina, 

NIM.1306002014005, Program Studi: Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. 

 

Kata Kunci : Minat, Hasil Belajar 

 

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan hasil observasi, fenomena yang peneliti 

temukan pada salah satu permasalahan dalam pembelajaran IPA, kurangnya minat belajar 
pada diri peserta didik, hal ini dapat terlihat dari, 1) hasil belajar IPA rendah. 2) catatan 

peserta didik belum lengkap. 3) main dengan teman sebangku, dan 4) melakukan aktivitas 

lain serta ada juga yang. 5) asik menggambar pada saat guru menerangkan pembelajaran 6) 

kurang ada tanya jawab pada saat proses pembelajaran, dan. 8)Tanya jawab baru dilakukan 
ketika pembelajaran selesai. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah 

gambaran  minat belajar peserta didik, 2) Bagaimanakah  gamabaran hasil belajar  peserta 

didik, 3) Apakah terdapat hubungan antara minat belajar terhadap hasil belajar IPA kelas IV 

SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan.. Tujuan 1) Untuk mengetahui gambaran 

minat belajar peserta didik. 2) Untuk mengetahui mengenai gambaran hasil belajar 

peserta didik.3) Untuk mengetahui hubungan minat belajar dengan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran kelas IV di SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir 

Selatan. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara minat 

dengan hasil belajar Peserta didik pada mata pelajaran IPA. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu menghubungkan antara dua 
variabel dengan menggunakan angka-angka. Minat Belajar variabel (X) dan hasil belajar IPA 

merupakan variabel (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD 

Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan  yang berjumlah 40 orang, karena populasi dalam 
penelitian ini kecil, maka peneliti mengambil semua populasi dijadikan sampel yaitu 40 

orang, jadi penelitian ini disebut penelitian populasi. 

Hasil  penelitian ini adalah: (1) Minat Belajar peserta didik di SD Negeri 03 Tapan 

Kabupaten Pesisir termasuk pada klasifikasi sangat tinggi. (2) hasil belajar IPA  kelas IV SD 
Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan termasuk klasifikasi Tinggi, (3) terdapat 

hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar IPA kelas IV SD Negeri 

03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan pada pengujian korelasi 2 ekor yang mana harga r hitung 
lebih besar dari r tabel. Kesimpulan 1) gambaran minat belajar peserta didik tergolong 

kepada klasifikasi sangat tinggi, 2) gamabaran hasil belajar peserta didik tergolong kepada 

klasifikasi tinggi, dan 3) terdapat hubungan yang signifikan antara minat dengan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri 03 Tapan. Saran peneliti setelah 

melakukan penelitian ini agar kepala sekolah guru dan orang tua dapat memberikan arahan, 

bimbingan, perhatian, motivasi, dan fasilitas belajar agar dapat mencapai tujuan pendidikan 

dan memperoleh serta dapat meningkatkan hasil belajar yang maksimal.    
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ABSTRAK 

Sripsi ini berjudul: Hubungan Minat dengan Hasil Belajar Peserta Didik  Pada  Mata   

Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir  

Selatan pada Tahun 2017, ditulis oleh Fiona Rozalina, 

NIM.1306002014005, Program Studi: Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. 

 

Kata Kunci : Minat, Hasil Belajar 

 

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan hasil observasi, fenomena yang peneliti 

temukan pada salah satu permasalahan dalam pembelajaran IPA, kurangnya minat belajar 
pada diri peserta didik, hal ini dapat terlihat dari, 1) hasil belajar IPA rendah. 2) catatan 

peserta didik belum lengkap. 3) main dengan teman sebangku, dan 4) melakukan aktivitas 

lain serta ada juga yang. 5) asik menggambar pada saat guru menerangkan pembelajaran 6) 

kurang ada tanya jawab pada saat proses pembelajaran, dan. 8)Tanya jawab baru dilakukan 
ketika pembelajaran selesai. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah 

gambaran  minat belajar peserta didik, 2) Bagaimanakah  gamabaran hasil belajar  peserta 

didik, 3) Apakah terdapat hubungan antara minat belajar terhadap hasil belajar IPA kelas IV 
SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan.. Tujuan 1) Untuk mengetahui gambaran 

minat belajar peserta didik. 2) Untuk mengetahui mengenai gambaran hasil belajar peserta 

didik.3) Untuk mengetahui hubungan minat belajar dengan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran kelas IV di SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan. Hipotesis 
penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara minat dengan hasil belajar 

Peserta didik pada mata pelajaran IPA. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu menghubungkan antara dua 
variabel dengan menggunakan angka-angka. Minat Belajar variabel (X) dan hasil belajar IPA 

merupakan variabel (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD 

Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan  yang berjumlah 40 orang, karena populasi dalam 
penelitian ini kecil, maka peneliti mengambil semua populasi dijadikan sampel yaitu 40 

orang, jadi penelitian ini disebut penelitian populasi. 

Hasil  penelitian ini adalah: (1) Minat Belajar peserta didik di SD Negeri 03 Tapan 

Kabupaten Pesisir termasuk pada klasifikasi sangat tinggi. (2) hasil belajar IPA  kelas IV SD 
Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan termasuk klasifikasi Tinggi, (3) terdapat 

hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar IPA kelas IV SD Negeri 

03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan pada pengujian korelasi 2 ekor yang mana harga r hitung 
lebih besar dari r tabel. Kesimpulan 1) gambaran minat belajar peserta didik tergolong 

kepada klasifikasi sangat tinggi, 2) gamabaran hasil belajar peserta didik tergolong kepada 

klasifikasi tinggi, dan 3) terdapat hubungan yang signifikan antara minat dengan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri 03 Tapan. Saran peneliti setelah 

melakukan penelitian ini agar kepala sekolah guru dan orang tua dapat memberikan arahan, 

bimbingan, perhatian, motivasi, dan fasilitas belajar agar dapat mencapai tujuan pendidikan 

dan memperoleh serta dapat meningkatkan hasil belajar yang maksimal.    
 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap orang tua yang menyekolahkan anaknya menginginkan anaknya 

berprestasi dengan baik. Namun, untuk mencapai hal itu bukanlah suatu hal yang 

mudah. Hal itu dikarenakan keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh banyak 

faktor, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal.  

Faktor eksternal, ialah faktor yang datang dari luar diri anak, seperti 

kondisi lingkungan di sekitar peserta didik meliputi, faktor lingkungan sosial 

(guru, teman, masyarakat, dan keluarga). Sedangkan Faktor internal ialah faktor 

yang timbul dari dalam diri anak itu sendiri, seperti kecerdasaan, perhatian, 

motivasi belajar, kebiasaan dan minat belajar peserta didik.  

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar  salah satunya 

adalah minat belajar peserta didik, Minat memiliki peranan cukup penting 

terhadap peserta didik,  Menurut Slameto (2010:57)  menyatakan “minat tidak 

dibawa dari lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu 

dipelajari dan mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap 

sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya”. Kemudian 

hasil belajar adalah suatu proses yang didapati oleh suatu keterampilan proses 



 
 

dimana hasil belajar akhir dari segala proses, hasil belajar  Menurut Sanjaya 

(2008:13) menyatakan. 

Hasil belajar sebagai kriteria keberhasilan sistem pembelajaran yang 

kompleks yang keberhasilannya dapat dilihat dari dua aspek, yakni aspek 

produk dan aspek proses. Kedua sisi ini sama pentingya bagaikan dua 

sayap pada seekor burung. Seekor  burung tidak mungkin dapat terbang 

hanya mengandalkan satu sayap. Burung akan dapat terbang sempurna 

manakala kedua sayapnya berfungsi secara sempurna demikian juga 

dengan pembelajaran, seharusnya keberhasilan suatu system ditentukan 

oleh sisi produk dan sisi proses.   

 

Pendapat di atas diperkuat dengan penjelasan Surat An-Najm Ayat 39-40 

yang berbunyi : 

(٤٠) ٰ(٣٩) وَأنَٰ  سَعْيهَُٰ سَوْفَٰ يرَُىٰ  ٰمَاٰسَعىَٰ   وَأنَْٰلَيْسَٰلِلِْْنْسَانِٰإلَِّ 

Artinya :dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 

telah diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu kelak akan 

diperlihatkan (kepadanya). 

Berdasarkan penjelasan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa, seorang 

manusia yang ingin berhasil dalam apapun, ia harus melakukan usaha untuk 

mencapai apa yang ia inginkan dalam hidup. Tujuan apapun akan didapat kan 

jika mengiringinya dengan usaha, sesuatu tiada berguna apabila tidak ada usaha, 

hasil tidak akan menghampiri kita tanpa adanya kerja keras, seperti yang pernah 

dikatakan proses tidak akan mengecewakan hasil.     

Berdasarkan hasil wawancara pada hari Kamis 24 November 2016 

dengan salah satu guru kelas IV, pada saat belajar peserta didik cendrung kurang 

berminat dalam belajar IPA salah satu permasalahan dalam pembelajaran IPA 

yaitu, kurangnya minat belajar pada diri peserta didik, hal ini dapat terlihat dari, 



 
 

1) catatan peserta didik masih banyak yang belum lengkap, 2) main dengan 

teman sebangku, dan 3) melakukan aktivitas lain serta ada juga yang asik 

menggambar pada saat guru menerangkan pembelajaran.  

Observasi kedua dilakukan pada hari Jum’at tanggal 25 November 2016 

dilakukan pada mata pelajaran IPA tentang sifat penguraian cahaya dengan 

percobaan cakram warna, peneliti menemukan guru hanya mencoba menjelaskan 

bagaimana cara penguraian cahaya dengan 1) memakai metode ceramah tanpa 

menggunakan alat peraga atau percobaan dan, 2) kurang ada tanya jawab pada 

saat proses pembelajaran, sehingga  kurangnya minat peserta didik dalam belajar, 

3) tanya jawab baru dilakukan ketika pembelajaran selesai. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, terlihat hasil prestasi 

belajar IPA lebih rendah dari hasil prestasi belajar mata pelajaran yang lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat nilai peserta didik  kelas IV 

Semester 1 Tahun 2016  SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan.  

Tabel I.1 

  Nilai Ujian Akhir Semester 1 IPA SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan 

 
No Nama peserta didik Kkm Nilai Tuntas Belum 

tuntas 

1 DP 70 64    

2 FN 70 74    

3 FA 70 66    

4 FR 70 75    

5 RK 70 72    

6 FSN 70 72    

7 K 70 72    

8 LA 70 72    

9 LM 70 71    

10 NL 70 73    

11 NA 70 74    

12 RD 70 75    

13 VZ 70 72    

14 TSU 70 76    

15 VA 70 71    

16 YAP 70 72    

17 AS 70 67    

18 AP 70 68    

19 AS 70 72    

20 PS 70 70    

21 Y 70 70    

22 D 70 66    

23 TJ 70 72    

24 NAS 70 70    

25 DHM 70 69    

26 DY 70 74    

27 RT 70 69    

28 AM 70 71    

29 ZF 70 69    

30 FA 70 71    

31 AI 70 72    

32 RDS 70 69    

33 RSZ 70 66    

34 NK 70 73    

35 EM 70 72    

36 SPY 70 69    

37 V 70 73    

38 LJ 70 68    

39 MR 70 69    

40 KM 70 72    

Jumlah 27 13 

 

 



 
 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa prestasi belajar mata 

pelajaran IPA belum memuaskan. Didapati 13 dari 40 orang peserta didik masih 

di bawah KKM.  Hal ini mungkin terjadi karena materi pembelajaran IPA banyak 

kepercobaan dan cakupannya cukup luas, selain itu proses pembelajaran IPA 

lebih banyak menggunakan metode ceramah karena guru kurang 

mengembangkan metode yang lain dalam proses pembelajaran. Sehubungan 

dengan masalah tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang: 

“Hubungan Minat dengan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

IPA Kelas IV SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Rendahnya minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran IPA  

2. Strategi pembelajaran yang kurang bervariasi 

3. Guru kurang menggunakan alat peraga dalam pembelajaran 

4. Rasa ingin tahu peserta didik rendah dalam pembelajaran 

5. Materi pembelajaran yang terlalu padat 

6. Media pembelajaran yang kurang menarik 

 

 

 

 



 
 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, peneliti melakukan batasan 

dalam masalah agar lebih fokus, maka penelitian ini hanya dibatasi pada 

permasalahan adalah “Hubungan Antara Minat dengan Hasil Belajar Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran IPA kelas IV SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir 

Selatan“. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimanakah gambaran  minat belajar peserta didik Kelas IV di SD Negeri 

03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Bagaimanakah  gambaran hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 

Kelas IV di SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Apakah terdapat hubungan antara minat belajar terhadap hasil belajar IPA 

Kelas IV di SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian di 

antaranya: 

1. Untuk mengetahui gambaran minat belajar peserta didik Kelas IV di SD 

Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

IPA Kelas IV di SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan. 



 
 

3. Untuk mengetahui hubungan minat belajar dengan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran IPA Kelas IV di SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

F. Hipotesis Penelitian 

Menguji ada atau tidaknya hubungan antara minat belajar dengan hasil 

belajar IPA, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

Ho.  Terdapat hubungan yang signifikan antara minat terhadap hasil belajar IPA 

Kelas IV SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan. 

Ha.  Tidak terdapat  hubungan antara Minat terhadap Hasil  Belajar pada mata 

pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan. 

Berdasarkan hipotesis di atas, peneliti menemukan hubungan yang 

signifikan antara “Minat dengan Hasil Belajar Peserta Didik pada mata pelajaran 

IPA kelas IV SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan”. Adapun untuk 

kebenarannya, maka akan dibuktikan melalui hasil penelitian yang dilakukan di 

sekolah yang bersangkutan. 

G. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan khususnya pada minat belajar peserta didik terhadap hasil  belajar 

peserta didik. Sedangkan secara praktis, manfaat penulisan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) 

pada jurusan PGMI di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. 



 
 

2. Bagi  guru  sebagai  solusi  untuk  memperbaiki minat belajar peserta didik 

dalam  pembelajaran menjadi lebih baik. 

3. Bagi kepala sekolah bermanfaat untuk melaksanakan pembinaan terhadap 

guru. 

H. Defenisi Operasional 

Berikut ini defenisi operasional minat dengan hasil belajar peserta didik 

pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 03 Tapan. 

1.  Minat  

Menurut Syah (2005:152) “minat berarti kecendrungan dan kegairahan 

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”. Yang dimaksud 

dengan minat pada pembahsaan ini adalah rasa senang dan tertarik yang tinggi 

terhadap belajar belajar sehingga memdorong peserta didik berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran, dengan sub variabel pemusatan perhatian, 

keingintahuan   dan kebutuhan 

2. Hasil Belajar  

Hasil menurut Rusman (2012:123) “Hasil belajar adalah sejumlah 

pengalaman yang diperoleh peserta didik yang mencakup ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik”.Berdasarkan pendapat tersebut, hasil belajar dalam 

pembahasaan ini adalah sebagai tingkat keberhasilan dalam mempelajari 

materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari 

hasil, semua itu didapat setelah melalui kegiatan belajar karena kegiatan 

adalah suatu proses dari penentuan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar 



 
 

yang dimaksud dalam penelitan ini adalah hasil belajar yang diambil dari nilai 

IPA semester 1  peserta didik kelas IVA dan IVB  SD Negeri 03 Tapan 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Minat Belajar  

a. Pengertian Minat Belajar 

Menurut Slameto (2010:180) “minat adalah suatu rasa lebih suka 

dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh”. Pendapat ini juga didukung oleh Susanto (2014:16) “minat 

berarti kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 

besar terhadap sesuatu”. Menurut Djaali (2013:122) menyatakan “minat 

adalah perasaan ingin tahu mempelajari, mengagumi atau memiliki 

sesuatu. Di samping itu, minat merupakan bagian dari ranah afeksi, mulai 

dari kesadaran sampai pada pilihan nilai”.  

Sejalan dengan pendapat di atas, Djamarah (2010:166) 

menyatakan “minat adalah kecenderungan yang menetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas”. Diperkuat oleh 

Dalyono (dalam Djamarah, 2011:191) “minat belajar yang besar 

cendrung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar 

yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah”. 

 



 
 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa minat 

diduga mempengaruhi proses dan hasil belajar  peserta didik, tidak 

banyak yang diharapkan untuk menghasilkan prestasi belajar yang baik 

dari peserta didik yang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu hal. 

Kemudian pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi 

kemungkinkan peserta didik untuk belajar lebih giat lagi, dan akhirnya 

mencapai hasil yang di inginkan. 

b. Hubungan Minat dengan Hasil Belajar 

Minat merupakan suatu dorongan untuk melakukan sesuatu, 

dengan adanya minat dalam diri seseorang ia akan merasa senang dalam 

melakukan pekerjaan tanpa adanya yang menyuruh. Dalam belajar peserta 

didik akan mengikuti pelajaran dengan baik dan merasa senang jika ia 

menyukai apa yang tengah ia kerjakan dalam belajar, dalam hal ini guru 

sangat berperan untuk membangkitkan minat peserta didik dalam proses 

belajar. Jika peserta didik telah belajar dengan baik kemungkinan pada 

akhirnya hasil yang baik akan di dapatkan.  

Pendapat tersebut diperkuat oleh Djaali (2015:121) yang 

menyatakan “minat yang telah disadari terhadap bidang pelajaran, 

mungkin sekali akan menjaga pikiran peserta didik, sehingga ia bisa 

menguasai pelajarannya”. Menurut Djamarah (2011:167) menyatakan 

“minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan cendrung 

mendukung aktivitas belajar berikutnya”.  



 
 

c. Ciri – Ciri Peserta Didik yang Tidak Berminat dalam Belajar  

Proses belajar-mengajar apabila tidak adanya minat seseorang 

anak terhadap sesuatu pelajaran akan timbul kesulitan belajar. Karena 

dalam pelajaran peserta didik yang berminat pasti mengikuti pelajaran 

dengan sungguh–sungguh dan akan merasa senang serta antusias dalam 

kegiatan bertanya serta mencoba sesuatu hal yang dapat ia kerjakan.   

Menurut Supriyono (2004:83) menyatakan “ada tidaknya minat 

terhadap sesuatu pelajaran dapat dilihat dari cara anak mengikuti 

pelajaran, lengkap tidaknya catatan, memperhatikan garis miring tidak 

dalam pembelajaran itu”.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik yang mempunyai minat dalam belajar  dapat dilihat dari cara peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran, lengkap tidaknya catatan, serta 

apakah peserta didik memperhatikan garis miring dalam pembelajaran. 

d. Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi Minat Belajar 

Minat tidak timbul begitu saja ada faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat belajar peserta didik, menurut Slameto (2010:180) 

“yaitu faktor intrinsik (adanya suatu dorongan melakukan tindakan 

belajar, antara lain: perasaan, perhatian, kebutuhan dan bakat), serta 

faktor ekstrinsik (adanya suatu dorongan untuk melakukan kegiatan 

belajar, antara lain: orang tua, guru, teman, sarana dan prasarana)”. 



 
 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa minat 

memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar yang terdiri dari 

dua faktor, yaitu  faktor intrinsik dan faktor ektrinsik. Kedua faktor 

tersebut memiliki suatu dorongan dalam belajar. faktor internal yaitu 

perasaan, perhatian, kebutuhan dan bakat, dan faktor ekternal yaitu orang 

tua, guru, teman, sarana dan prasarana. 

e. Cara Menumbuhkan Minat Peserta Didik 

Minat besar pengaruhnya terhadap aktifitas peserta didik, jika 

peserta didik berminat dalam pelajaran ia akan mengerjakan tugasnya 

dengan baik dan mudah baginya dalam menghafal materi yang di ajarkan, 

minat merupakan alat motivasi peserta didik dalam membangkitkan 

kegairahan dalam belajar. Dalam hal ini ada beberapa macam cara yang 

dapat membangkitkan minat dalam belajar yang diuraikan di bawah ini, 

menurut Djaali (2011:167) yaitu: 

Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik, 

sehingga ia rela belajar tanpa paksaan. Menghubungkan bahan 

pelajaran yang diberikan dengan persoalan yang dimiliki anak, 

sehingga anak didik mudah menerima bahan pelajaran. 

Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan 

hasil belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan 

belajar yang kreatif dan kondusif. Menggunakan berbagai macam 

bentuk dan teknik mengajar dalam konteks perbedaan individual 

anak didik. 

 

 

 

 



 
 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan cara 

membangkitkan minat belajar peserta didik yaitu dengan  

membandingkan kebutuhan  peserta didik sehingga ia rela belajar tanpa 

paksaan, menghubungkan bahan pelajaran dengan kehidupannya, 

memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik, serta 

menggunakan metode pembelajaran yang beragam agar peserta didik 

merasa  slalu ada yang baru pada proses pembelajaran.  

f. Indikator  Minat  dalam Belajar 

Menurut Syah (2005:152) “minat berarti kecendrungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”. 

Yang dimaksud dengan minat pada pembahsaan ini adalah rasa senang 

dan tertarik yang tinggi terhadap belajar belajar sehingga memdorong 

peserta didik berpartisipasi dalam proses pembelajaran, dengan sub 

variabel pemusatan perhatian, keingintahuan   dan kebutuhan. 

 Menurut Slameto (2010:41) “adapun pemusatan perhatian itu 

sendiri diwujudkan dengan adanya mobilisasi tujuan, memberi bentuk 

dan uniformitas pada belajar, dan mengorganisasi belajar sebagai suatu 

proses eksplorasi dan penemuan”. Selanjutnta Slameto (2010:147) 

“mengungkapakan bahwa keingintahuan dapat diwujudkan dalam cara 

berfikir yang fleksibel, memiliki semangat bertanya, memiliki latar 

belakang membaca yang cukup luas, terbuka terhadap pengalaman baru, 

dan cenderung tidak mudah puas akan suatu jawaban”.  



 
 

Menurut Morgan (dalam Sadirman, 201:74) menyatakan “manusia 

hidup dengan memiliki berbagai kebutuhan, (a) kebutuhan untuk berbuat 

sesuatu untuk sesuatu aktivitas, (b) kebutuhan untuk menyenangkan 

orang lain, (c) kebutuhan untuk mencapai hasil, (d) kebutuhan untuk 

mengatasi kesulitan. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sub 

variabel dari minat belajar peserta didik antara lain: pemusatan perhatian, 

keingintahuan dan kebutuhan. Sub variabel ini di jelaskan dengan adanya 

indikator yang di jelaskan oleh para pakar teori di atas. Dalam indikator 

ini disusun pertanyaan yang berguna untuk mengukur minat belajar 

peserta didik. 

2. Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) 

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang di ajarkan di sekolah. 

Ilmu pengetahuan alam memegang peranan yang penting dalam kehidupan 

manusia. Menurut Wisudari (2014:22) “IPA merupakan ilmu yang pada 

awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) 

namun pada perkembangan selanjutnya IPA diperoleh dan dikembangkan 

berdasarkan teori (deduktif)”.  Selanjutnya Wisudari (2014:23) menyatakan 

“ada tiga istilah dalam hal ini 1) ilmu, 2) pengetahuan, dan 3) alam”. Lebih 

jelasnya hal ini diuraikan sebagai berikut: 

 

 



 
 

1) Ilmu  

Ilmu adalah pengetahuan yang ilmiah, pengetahuan yang diperoleh 

secara ilmiah, artinya diperoleh dengan metode ilmiah. Dua sifat 

utama ilmu adalah rasional (masuk akal), logis (dapat diterima akal 

sehat) dan objektif. 

2) Pengetahuan  

Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahuai manusia dalam 

hidupnya seperti, agama, pendidikan, kesehatan, ekonomi, politik, 

sosial.  

3) pengetahuan alam yang  dimiliki manusia adalah tentang alam 

semesta beserta isinya. 

Menurut Saktiyono (2004:2) menyatakan “sain atau ilmu 

pengetahuan alam adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang ada 

di sekitar kita secara sistematis.    

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan ilmu 

pengetahuan alam mempunyai tiga istilah yaitu, ilmu, pengetahuan, dan 

alam. Ilmu pengetahuan alam pada awalnya dikembangkan berdasarkan 

percobaan dengan berkembangnya zaman kemudian dikembangkan 

melalui teori. IPA merupakan pengetahuan yang mempelajari segala 

sesuatu yang ada di sekitar kita secara sistematis. 

 

    



 
 

3. Hasil Belajar  

a. Pengertian Belajar  

Sampai sejauh ini kita sudah sering menggunakan istilah 

“Belajar”, dalam kehidupan sehari-hari, kita telah banyak menggunakan 

kegiatan belajar, baik sadar maupun tanpa sadar. Belajar adalah suatu 

bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang diri 

seseorang yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku berkat pengalaman 

dan latihan yang dilalui.  

Menurut Slameto (2010:2) “Belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya”. Menurut Hamalik (2013:27) 

belajar merupakan “suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil 

atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari 

itu, yakni mengalami”. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan 

melainkan pengubahan kelakuan. Belajar bukan suatu tujuan tetapi 

merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan. 

Menurut Gagne (dalam Susanto, 2014:1)  menyatakan “suatu 

proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, 

kebiasaan, dan tingkah laku”. Sementara itu menurut Hamalik (dalam 

Susanto, 2014:3) menyatakan “belajar adalah memodifikasi atau 

mempertegun perilaku pengalaman”. Menurut pengertian ini, belajar 



 
 

merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan merupakan suatu hasil 

dan tujuan. Berdasarkan pendapat di atas, pengertian belajar kembali 

dijelaskan oleh Winkel (dalam Susanto 2014:4) adalah “suatu aktifitas 

mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan 

lingkungan, dan menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan 

dan berbekas”. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat  pengertian belajar di atas,  

dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang 

dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar, untuk 

memperoleh suatu proses interaksi aktif antara seseorang dengan 

lingkungan, dan menghasilkan penrubahan motivasi dalam pengetahauan,  

pemahaman, keterampilan dan kelakuan tingkah laku dalam hidup.  

b. Prinsip belajar  

Adapun prinsip dalam belajar Menurut Daryanto (2010:25) 

menyatakan “1) Belajar harus  dengan  rencana  dan teratur, 2) Belajar 

harus dengan disiplin diri, 3) Belajar harus dengan minat atau perhatian, 

4) Belajar harus dengan pengertian, 5) Belajar harus dengan diselingi 

dengan rekreasi sederhana yang bermamfaat, 6) Belajar harus dengan 

tujuan yang jelas”.  

 

 



 
 

Slameto (2010:27) menyatakan susunan prinsip-prinsip belajar itu 

sebagai berikut: 1) berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar, 

2) sesuai hakikat belajar , 3) sesuai materi/bahan yang harus dipelajari, 4) 

syarat keberhasilan belajar. Sesuai dengan susunan prinsip-prinsip belajar 

di atas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar 

a) Dalam belajar setiap peserta didik harus diusahakan berpartisipasi 

aktif, meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai 

tujuan intruksional. 

b) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang 

kuat pada peserta didik untuk mencapai tujuan intruksional. 

c)  Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat 

mengembangkan kemampuanya bereksplorasi dan belajar dengan 

efektif. 

d) Belajar perlu ada interaksi peserta didik dengan lingkunganya. 

2. Sesuai hakikat belajar 

a) Belajar itu proses kontiniu, maka harus melalui  tahap demi tahap 

menurut perkembangannya. 

b) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi eksplorasi dan 

discovery. 



 
 

c) Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian 

yang satu dengan pengertian yang lain) sehingga memdapatkan 

pengertian yang diharapkan. 

3. Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari  

a) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, 

penyajian yang sederhana, sehingga mudah menangkap 

pengertiannya. 

b) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai 

dengan tujuan intruksional yang harus dicapainya. 

4. Syarat keberhasilan belajar  

a) Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga peserta didik 

dapat belajar dengan tenang 

b) Repetisi, dalam proses belajar perlu ada ulangan bekali-kali agar 

pengertian/keterampilan/sikap itu mendalam pada peserta didik.  

Berdasarkan Pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa jika 

ingin mendapat hasil belajar yang baik maka perlu menanamkan dalam 

diri prinsip-prinsip dalam belajar. 

 

 

 



 
 

Adapun prinsip-prinsip belajar menurut Slameto (dalam Riyanto, 

2002:63) “ 

1) Dalam belajar setiap peserta didik harus diusahakan partisipasi 

aktif, meningkakatkan minat dan membimbing untuk mencapai 

tujuan instruksional, 2) Belajar bersifat keseluruhan dan meteri itu 

harus memeliki sturktur, penyajian yang sederhana hingga peserta 

didik mudah menangkap pengertiannya, 3) Belajar harus dapat 

menimbulkan motivasi yang  kuat pada peserta didik untuk 

mencapai tujuan instruksional, 4) Belajar itu proses kontiniu maka 

harus tahap demi tahap menurut perkembangannya, 5) Belajar 

adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan discoveri, 6)  

Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai 

dengan tujuan intruksional yang harus dicapainya, 7) Belajar 

memerlukan sarana yang cukup sehingga peserta didik dapat 

belajar dengan tenang, 8) Belajar perlu ada interaksi peserta didik 

dengan lingkungannya, 9) Belajar adalah proses hubungan antara 

pengertian yang satu dengan pengertian yang lain, sehingga 

mendapatkan pengertian yang di harapkan, stimulus yang 

diberikan respons yang di harapkan, 10) Repetisi dalam proses 

belajar perlu ulangan berkali-kali agar pengertian dan 

keterampilan atau sikap itu mendalam pada peserta didik. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

belajar peserta didik diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam 

meningkatkan minat belajar, serta belajar yang menyeluruh dapat 

menimbulkan motivasi dalam belajar. Belajar tahap demi tahap sesuai 

perkembangan yang dimiliki, karena belajar merupakan suatu adaptasi 

yang dapat mengimbangkan kemampuan yang dimiliki secara 

menyeluruh, dan diajarkannya dengan cara berulang-ulang kali agar  

pengertian dan keterampilan atau sikap bisa ia serap dengan baik. 

 

 



 
 

c. Faktor-Faktor belajar 

Belajar yang efektif sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

kondisional yang ada, Hamalik (2013:32)  menyatakan faktor-faktor itu 

adalah sebagai berikut:  

1) Faktor kegiatan, 2) belajar memerlukan latihan, 3) belajar 

peserta didik lebih berhasil, 4) peserta didik yang belajar perlu 

mengetahui apakah ia berhasil apakah gagal dalam belajar, 5) 

faktor asosiasi, 6) pengalam masa lampau, 7) faktor kesiapan 

belajar, 8) faktor minat dan usaha, 9) faktor-faktor fisiologis, 10) 

intelegensi. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa  faktor 

belajar tidak pernah bisa lepas dari kegiatan belajar dengan memerlukan 

latihan, belajar menjadi berhasil, serta peserta didik dapat mengetahui 

apakah ia berhasil atau tidak dalam belajar, dan peserta didik memiliki 

kesiapan dalam proses belajar, serta memiliki minat serta bakat dalam 

belajar.    

d. Faktor-Faktor Mempengaruhi Belajar  

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi 

dapat di golongkan menjadi dua. Menurut Slameto (2010:54) menyatakan 

“faktor-faktor yang mempengaruhi  belajar yaitu faktor intern dan faktor 

ekstern”. Lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut: 

1) Faktor intern 

Faktor intern yang mempengaruhi belajar ada 3 faktor yaitu, 

faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. 



 
 

a) Jasmaniah yang terdiri dari faktor kesehatan, cacat tubuh. 

b) Faktor Psikologis yang terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motif, kematangan, kesiapan. 

c) Faktor kelelahan yang terdiri dari kelelahan jasmani dan rohaniah.  

2) Faktor ekstern 

Faktor ektern yang berpengaruh terhadap belajar, dapat 

dikelompokan menjadi tiga faktor yaitu: faktor keluarga, faktor 

sekolah dan faktor  masyarakat. Uraian berikut membahas ketiga 

faktor tersebut. 

a) Keluarga yang terdiri dari cara orang tua mendidik, relasi antar 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua, latarbelakang kebudayaan. 

b) Faktor sekolah yang terdiri dari metode mengajar, kurikulum, 

relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan 

peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 

standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode 

mengajar, tugas rumah. 

c) Faktor masyarakat yang terdiri dari kegiatan peserta didik dalam 

masyarakat, media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 

 



 
 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor 

yang dapat mempengaruhi belajar yaitu faktor intern dan faktor 

ekstern yaitu faktor yang datang dari dalam diri peserta didik dan faktor 

yang timbul dari luar diri peserta didik bisa disebut juga faktor 

lingkungan.  

e. Hakikat Hasil Belajar 

Hasil belajar pada dasarnya merupakan akibat dari suatu proses 

belajar. Ini berarti bahwa optimalnya hasil belajar peserta didik 

bergantung pula pada proses belajar dan proses mengajar guru. Dengan 

demikian hasil belajar merupakan objek Penulisan yang hakekatnya 

menilai penguasaan peserta didik terhadap tujuan-tujuan instruksional. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat  Hamalik  (dalam Rusman, 

2012:45) yang menyatakan  bahwa  “hasil belajar itu dapat dilihat dari 

terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan 

perilaku”. Menurut Brahim (dalam Susanto, 2014:5) yang menyatakan 

bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan peserta 

didik dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan 

dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi 

pelajaran tertentu. 

Hasil belajar itu dapat diperoleh dengan mengadakan evaluasi atau 

penilaian hasil belajar, dimana evaluasi itu merupakan bagian dari proses 

belajar. Tujuan penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui tingkat 



 
 

pencapaian materi yang diajarkan sudah atau belum dipahami oleh 

peserta didik. 

Menurut Syah (2012:216) pada prinsipnya hasil belajar 

merupakan, “Pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 

psikomotor yang merubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 

peserta didik”. Selanjutnya Nawawi (dalam Susanto, 2014:5)  

mengatakan bahwa “Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah 

yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal 

sejumlah materi pelajaran tertentu”. 

Menurut Hamalik (dalam Rusman, 2012:123) Menyatakan bahwa 

“Hasil belajar itu dapat dilihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan 

perilaku, termasuk juga dengan perbaikan perilaku”. Menurut Sudjana 

(2013: 45) mengatakan “hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan 

tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor”. 

Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal dibutuhkan kreativitas guru 

dalam proses pembelajaran terutama dalam pembuatan model 

pembelajaran. 

Menurut Mudjiono (2009:201) menyatakan “sebagai kegiatan 

yang berupaya untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai tujuan yang ditetapkan, maka evaluasi hasil belajar memiliki 

sasaran yang berupa ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan”.  



 
 

Berdasarkan pendapat tersebut dijelaskan kembali oleh Rusman 

(2012:123) “hasil belajar adalah sejumlah pengelaman yang diperoleh 

peserta didik yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan spikomotorik”. 

Sementara itu menurut Susanto (2014:5) “yaitu perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”. Sedangkan 

menurut Muslich (2011:38) menyatakan “hasil belajar adalah 

kemampuan-kemapuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima 

pengalaman belajar”. 

Menurut Sukarno (2009:22) Hasil berarti “Penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang dilambangkan oleh mata pelajaran, 

lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan 

oleh guru”. Sedangkan belajar berarti “berusaha supaya mendapat suatu 

kepandaian. Menurut Kingsley (dalam Sudjana 1990:22) membagi tiga 

macam hasil belajar yakni, (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) 

pengetahuan dan, (c) sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar 

dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. 

Menurut Sudjana (2002:3) juga mengemukakan “Hasil belajar 

peserta didik pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dalam 

pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Kemudian dikemukan kembali oleh Sudjana (2002:22) “Hasil belajar 



 
 

adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah mengalami 

proses pembelajaran”.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat di simpulkan bahwa 

hasil belajar peserta didik merupakan kemampuan yang diperoleh anak 

setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan, 

suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu 

bentuk perubahan prilaku yang relatif menetap. Anak yang berhasil dalam 

belajar adalah belajar yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 

atau tujuan intruktusional. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri 

peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, efektif, psikomotor 

sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, 

tapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, 

penyesuian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan 

harapan. 

f. Macam-Macam  Hasil Belajar  

Menurut Susanto (2014:6) “hasil belajar  meliputi pemahaman 

konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan 

sikap peserta didik (aspek afektif)”. Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

 



 
 

(1) Pemahaman Konsep 

Konsep dapat diartikan, peserta didik mampu menerima, menyerap, 

dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada peserta 

didik, atau sejauh mana peserta didik dapat memahami serta mengerti 

apa yang dibaca dan yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan. 

(2) Keterampilan Proses  

Dalam keterampilan proses secara bersamaan dikembangkan pula 

sikap-sikap yang dikehendaki, seperti kreativitas, kerja sama, 

bertanggung jawab, dan berdisiplin sesuai dengan penekanan bidang 

studi yang bersangkutan. 

(3) Sikap 

Kecenderungan melakukan sesuatu dengan cara metode, pola, dan 

teknik tertentu  seperti perbuatan, prilaku, dan tindakan seseorang. 

Sementara menurut Kingsley (dalam Susanto, 2014:3) membagi 

hasil belajar menjadi tiga macam, yaitu: “(a) keterampilan dan kebiasaan. 

(b) pengetahuan dan pengertian, dan (c) sikap dan cita – cita”. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar meliputi tiga aspek  yaitu kognitif, psikomotor, dan afektif, yang 

di artikan sebagai, peserta didik yang menerima dan dapat memahami 

pelajaran serta dapat mengembangkan kreativitas, kerja sama, disiplin 

serta dapat melakukan sesuatu dengan teknik tertentu. Kemudian akan 



 
 

menjadi sebuah kebiasaan yang baik dalam penerimaan pengetahuan, 

serta dapat bersikap baik dan dapat menggapai cita-cita yang diinginkan. 

g. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Menurut Anitah (2008:2.6) faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar adalah “faktor dalam diri mereka sendiri (internal) dan faktor 

dari luar diri peserta didik (eksternal)”. Lebih jelasnya diuraukan sebagai 

berikut: 

1) Faktor dari dalam diri peserta didik (internal) 

Faktor internal yang berpengaruh terhadap hasil belajar diantaranya 

adalah kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, kelemahan 

dan kesehatan serta kebiasaan peserta didik, salah satu hal penting 

dalam kegiatan belajar yang harus ditanamkan dalam diri peserta didik 

bahwa belajar yang dilakukannya merupakan  kebutuhan dirinya.  

2) Faktor dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar 

diantaranya adalah lingkungan fisik dan nonfisik (termasuk suasana 

kelas dalam belajar, seperti riang, gembira, dan menyenangkan), 

lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, program sekolah 

(termasuk dukungan komite sekolah), guru dan teman sekolah.  

Pendapat di atas, sejalan dengan Munadi (dalam Rusman, 

2012:124) “menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

meliputi faktor internal seperti kondisi fisik, keadaan cacat jasmani, 



 
 

minat motivasi, dan bakat. Sedangkan faktor  eksternal seperti faktor 

lingkungan, alam, serta lingkungan sosial”. 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar  menurut Susanto 

(2014:12) yaitu: Terdiri dari faktor internal dan faktor ekternal. Lebih 

jelasnya diuraikan sebagai berikut: 

1) Faktor internal  merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 

peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor 

internal ini meliputi: kecerdasan minat dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik, dan 

kesehatan. 

2)  Faktor ekternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta 

didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya, 

pertengkaran suami istri, perhatian orangtua yang kurang terhadap 

anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik 

dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil 

belajar peserta didik. 

Sudjana (2013:39) menyatakan “hasil belajar yang dicapai 

peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni, dari dalam diri 

peserta didik, dan faktor yang datang dari luar diri peserta didik atau 

faktor lingkungan”. Dan disambung oleh  Sabri (2010:45) menyatakan 



 
 

“hasil belajar peserta didik di sekolah di pengaruhi oleh kemampuan 

peserta didik dan kualitas pengajaran”. Pendapat ini sejalan dengan 

teori belajar di sekolah dari Bloom (dalam Sabri, 2010:46) meyatakan 

“ada tiga variabel utama dalam teori belajar di sekolah, yakni 

karakterisitik individu, kualitas pengajaran dan hasil belajar peserta 

didik”.  

Berdasarkan uraian di atas, di samping faktor guru kualitas 

pengajaran juga dipengaruhi oleh karakteristik kelas, Sabri (2010:47) 

menyatakan “besarnya (class size), suasanan belajar, fasilitas dan 

sumber belajara yang tersedia”.  

1. Besarnya (class size) artinya banyak sedikitnya jumlah peserta 

didik yang belajar ukuran biasa ratio 1:40, artinya satu orang guru 

melayani 40 peserta didik di kelas,  jadi makin besar jumlah 

peserta didik yang harus dilayani guru dalam satu kelas makin 

rendah kualitas pengajaran demikian pula sebaliknya. 

2. Suasana belajar artinya suasana belajar yang demokratis akan 

memberi peluang mencapai hasil belajar yang optimal, karena ada 

kebebasan untuk peserta didik dalam mengajukan pendapat  

berdialog dengan teman di kelasnya. Dibandingkan dengan 

pembelajaran yang kaku, disiplin ketat dengan otoritas yang ada 

pada guru. 



 
 

3. Fasilitas dan sumber  belajar yang tersedia artinya kelas harus 

menyediakan berbagai sumber belajar seperti buku pelajaran, alat 

peraga dan lain sebagainya. 

Berdasarkan uraian di atas, ada faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kualitas hasil pengajaran yaitu karakteristik sekolah itu 

sendiri. Karakteristik sekolah ini berkaitan dengan kedisplinan 

sekolah, lingkungan sekolah, perpustakaan yang disediakan oleh 

sekolah, letak geografis sekolah, lingkungan sekolah, perasaan 

nyaman dan kepuasan belajar, bersih, rapih dan teratur. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal 

(kecerdasan minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, 

kebiasaan belajar, serta kondisi fisik, dan kesehatan) dan faktor 

ekternal (keluarga, sekolah, dan masyarakat). Dan besarnya (class 

size), suasana belajar, fasilitas dan sumber belajar yang tersedia juga 

mempengaruhi hasil belajar, karakteristik sekolah kopetensi guru, 

karakteristik kelas, dan karakteristik sekoloh itu sendiri. 

Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

faktor-faktor hasil belajar peserta didik, dari penjelasan di atas dapat 

dikatakan bahwa minat belajar diduga berpengaruh terhadap hasil 

belajar peneliti menduga semakin besar minat belajar pada diri peserta 

didik maka semakin besar pula hasil belajar yang didapatkan oleh 



 
 

peserta didik. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Proses penilain terhadap hasil belajar dapat memberikan 

informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya 

mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. 

Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina 

kegiatan - kegiatan peserta didik lebih lanjut, baik untuk keseluruhan 

kelas maupun individu. 

h. Ciri- Ciri Hasil Belajar 

Penilain terhadap proses pembelajaran kurang mendapat 

perhatian dibandingkan dengan penilain hasil belajar. Hasil belajar 

yang dicapai peserta didik melalui proses pembelajaran yang optimal 

cenderung menunjukkan hasil yang berciri sebagai berikut: menurut 

Muslich (2011:50) menyatakan “ciri hasil belajar melalui proses 

pembelajaran merupakan kepuasan dan kebanggaan peserta didik, 

tumbuh keyakinan atas kemampuan diri peserta didik, hasil belajar 

yang bermakna, hasil belajar yang menyeluruh, atau komprehensif, 

kemampuan kontrol hasil”. 

Pendapat di atas sejalan dengan Sudjana (2012:56) hasil belajar 

yang ingin dicapai peserta didik melalui proses belajar-mengajar yang 

optimal cenderung menunjukkan hasil yang berciri sebagai berikut: 

Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 



 
 

intrisik pada diri peserta didik. Untuk lebihjelasnya diuraikan sebagai 

berikut: 

1) Semangat juang untuk belajar yang tumbuh dari dalam diri peserta 

didik itu sendiri. 

2) Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya. Artinya, ia tahu 

kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia pun potensi yang tidak 

kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana harusnya. 

3) Hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya seperti akan 

tahan lama diingat. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-

ciri dari hasil belajar adalah suatu proses kepuasan dan kebanggaan 

peserta didik, dengan tumbunya keyakinan dalam hati atas 

kemampuan dalam diri peserta didik terhadap hasil yang didapati, 

serta memiliki semangat juang yang tinggi yang menambahkan 

keyakinan diri peserta didik dengan cara belajar yang bermakna serta 

hasil belajar yang menyeluruh. 

g. Aspek-Aspek Penilaian Hasil Belajar 

Menurut Bloom (dalam Arikunto, 1990:110) hasil belajar 

dikatakan sempurna jika memenuhi tiga aspek, yaitu: 1) aspek 

kognitif, 2) aspek afektif, 3) aspek psikomotor. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat urain   berikut: 

 



 
 

1) Aspek kognitif 

Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kegiatan 

berpikir. Aspek ini sangat berkaitan erat dengan tingkat intelegensi 

(IQ) atau kemampuan berpikir peserta didik. Sejak dulu aspek 

kognitif selalu menjadi perhatian utama dalam sistem pendidikan 

formal. Hal itu dapat dilihat dari metode penilaian pada sekolah 

sekolah di negeri kita dewasa ini sangat mengedepankan 

kesempurnaan pada aspek kognitif. 

2) Aspek afektif 

Kemampuan afektif berhubungan dengan minat dan sikap yang 

dapat berbentuk tanggung jawab, kerja sama, disiplin, komitmen, 

percaya diri, jujur, menghargai pendapat orang lain dan kemampuan 

mengendalikan diri. Semua kemampuan ini harus menjadi bagian 

dari tujuan pembelajaran di sekolah, yang akan dicapai melalui 

pembelajaran yang tepat. Masalah afektif dirasakan penting oleh 

semua orang. Namun implementasinya masih kurang. Hal ini 

disebabkan merancang pencapaian tujuan pembelajaran afektif 

tidak semudah seperti pembelajaran kognitif dan psikomotor. 

Satuan pendidikan harus merancang kegiatan pembelajaran yang 

tepat agar tujuan pembelajaran afektif dapat dicapai. Keberhasilan 

pendidikan melaksanakan pembelajaran ranah afektif dan 

keberhasilan peserta didik mencapai kompetensi afektif perlu 



 
 

dinilai. Untuk itulah depdiknas telah mengembangkan pedoman 

pengembangan ranah afektif. 

3) Aspek psikomotor 

Aspek psikomotor adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kemampuan gerak fisik yang mempengaruhi sikap mental. Jadi 

sederhananya aspek ini menunjukkan kemampuan atau 

keterampilan (skill) peserta didik setelah menerima sebuah 

pengetahuan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek hasil belajar ada tiga macam yaitu: 1) aspek kognitif adalah aspek yang 

berkaitan dengan kegiatan berpikir, 2) Kemampuan afektif berhubungan dengan 

minat dan sikap yang dapat berbentuk tanggung jawab, kerja sama, disiplin, 

komitmen, percaya diri, jujur, menghargai pendapat orang lain dan kemampuan 

mengendalikan diri, 3) Aspek psikomotor adalah segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kemampuan gerak fisik yang mempengaruhi sikap mental. Jadi 

sederhananya aspek ini menunjukkan kemampuan atau keterampilan (skill) 

peserta didik setelah menerima sebuah pengetahuan. 

B. Kerangka Konseptual  

Minat belajar yang dimiliki oleh peserta didik sangat diperlukan dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran. Minat tidak timbul begitu saja ada faktor-

faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik, yaitu faktor intrinsik 

(faktor dari dalam diri peserta didik sendiri yang mendorongnya melakukan 



 
 

tindakan belajar, antara lain: perasaan, perhatian, kebutuhan dan bakat), serta 

faktor ekstrinsik (faktor dari luar individu peserta didik yang mendorongnya 

untuk melakukan kegiatan belajar, antara lain: orang tua, guru, teman, sarana 

dan prasarana). 

Minat besar pengaruhnya terhadap aktifitas peserta didik, jika peserta 

didik berminat dalam belajar ia akan mengerjakan tugasnya dengan baik dan 

mudah baginya dalam menghafal materi yang diajarkan, minat merupakan alat 

motivasi peserta didik dalam membangkitkan kegairahan dalam belajar. Minat 

belajar yang tinggi cenderung menghasilkan nilai yang tinggi begitupun 

sebaliknya apabila peserta didik memiliki minat belajar yang kurang akan 

menghasilkan prestasi atau hasil yang rendah. 

Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa macam cara yang dapat 

membangkitkan minat dalam belajar  yaitu, membandingkan adanya suatu 

kebutuhan pada diri peserta didik, sehingga ia rela belajar tanpa paksaan. 

Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan yang 

dimilliki peserta didik  sehingga peserta didik mudah menerima bahan pelajaran.  

Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan hasil 

belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan 

kondusif. Menggunakan berbagai macam bentuk dan tektik mengajar dalam 

konteks perbedaan individual anak didik.  

 

 



 
 

 

 

 

Gambar II.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

C. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan mengenai hubungan minat belajar peserta didik 

dengan hasil belajar.  

1. Nanaik Haryati (2015) UNY “hubungan minat belajar dengan prestasi belajar 

matematika peserta didik kelas V SD Segugus Wonokerto Turis Turisleman 

Tahun Ajaran 2014/2015” hasil penelitiannya menunujukan ada hubungan 

yang signifikan antara minat belajar dengan prestasi matematika peserta 

didik. 

2. Fidiana Astutik (2014) UMS melakukan penulisan dengan judul “Pengaruh 

strategi pembelajaran Crossword puzzle (teka teki silang) terhadap minat 

belajar peserta didik kelas V SD 3 Temulus mejobo kudus tahun pelajaran 

2013/2014. Hasil penulisannya menunjukkan ada hubungan yang signifikan 

antara strategi pembelajaran terhadap minat belajar. 

3. Penelitian yang dilakukan Elsy Gentarafiola (2009) UMSB berjudul 

“hubungan lingkungan belajar di rumah terhadap hasil belajar matematika 

peserta didik V SDN 27 olo Kecamatan Padang Barat”. Hasil penulisannya 

Hasil Belajar 

 Peserta Didik 

Y 

Minat Belajar 

 Peserta Didik 

X 

 



 
 

menunjukkan bahwa variabel lingkungan belajar dan hasil belajar peserta 

didik ada hubunganya yang signifikan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah korelasional dengan metode 

kuantitatif, karena “data atau informasi  yang dihasilkan dalam bentuk angka-

angka dengan  menggunakan analisis statistic” (Sugiyono, 2008:7). Peneliti juga 

berusaha menelaah hubungan antar variabel satu dengan variabel yang lain 

sehingga penulisan ini  juga dikategorikan sebagai penulisan korelasional.  

Menurut Arikunto (2006:239) “penulisan korelasional bertujuan untuk 

menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan, 

serta berarti atau tidak hubungan itu”. Jadi penulisan ini termasuk metode 

kuantitatif dengan jenis korelasional yang melihat ada tidaknya hubungan antara 

variabel bebas (X) minat belajar peserta didik dengan variabel terikat (Y) hasil 

belajar peserta didik . 

Penelitian ini adalah mengenai hubungan minat dengan hasil belajar IPA 

peserta didik di SD Negeri  03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan, yang bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran tentang hubungan minat dengan hasil belajar 

peserta didik, peneliti menggunakan paradigm sederhana yang terdiri atas 

variabel (x) yaitu minat belajar dan variabel (y) yaitu hasil belajar IPA. 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2008:115) “populasi adalah wilayah generalisasi 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Hal 

ini menunjukkan bahwa populasi adalah seluruh subyek atau individu yang akan 

diteliti. Yang termasuk populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas IV SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir  Selatan periode 2016/2017 

yang berjumlah 40 orang. Karena jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka 

semua populasi dijadikan sebagai sampel, dan penelitian ini disebut dengan 

penelitian populasi. 

C. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis Data  

 Jenis data dalam penelitian ini adalah angket. Sesuai dengan tujuan 

penelitian, maka data yang dibutuhkan adalah: 

a. Data tentang minat belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 03 Tapan 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

b. Data tentang hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 03 Tapan 

Kabupaten Pesisir Selatan.  

2. Sumber Data 

“Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh” (Arikunto, 2006: 129). 

Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 03 

Tapan Kabupaten Pesisir Selatan, yang berjumlah 40 orang. 



 
 

D. Intrumen Penelitian 

1. Kisi-kisi Intrumen Penelitian 

    Tabel III.2 

  Kisi-kisi Minat Belajar Peserta Didik  

 

n

no 

Variabel Sub Variabel Indikator Jumlah 

Item 

No 

item 

 

1

.  

Minat 

Belajar 
Peserta 

didik 

1.1 Pemusatan 

Perhatian 

1.1.1 Mobilisasi 

tujuan 

2 1

-2 

  1.1.2 Memberi bentuk 

dan uniformitas 
(keseragaman) 

pada belajar 

2 3

-4 

1.1.3 Sebagai suatu 
proses eksploras

i 

         dan penemuan 

2 5
-6 

1.2.  keingintahuan 

 

1.2.1 Berfikir fleksibel  1 7 

1.2.2 Memiliki seman

gat bertanya  

3 8

-9 

1.2.3 Bersikap terbuka
 terhadap 

pengalaman 

baru 

1 1
0-11 

1.2.4 Cenderung  
         mencari jawaban 

yang luas dan 

memuaskan 

2 1
2-13 

1.3 
kebutuhan  

1.3.1 kebutuhan untuk 
menyenangkan 

orang lain 

3 1
4 - 

16 

1.3.2 kebutuhan untuk 
mencapai hasil  

1 1
7 

1.3.3 kebutuhan untuk 

mengatasi 

sesulitan 

3 1

8 - 

21 

2

. 

Hasil 

belajar 

Hasil belajar dalam penelitian adalah Hasil belajar IPA 

Semerter 1 kelas IV Tahun 2016 SD Negeri 03 Tapan 

Kabupaten Pesisir Selatan 

 



 
 

2. Uji Validitas  

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti 

(Sugiono, 2013:172). Uji validitas data bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana validitas yang didapat dari penyebaran angket. Validitas 

menggambarkan bahwa pertanyaan yang digunakan mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur. Peneliti terlebih dahulu akan melakukan uji 

validitas dengan rumus: 

Korelasi Product Moment :  

r =
𝑵 ∑𝒙𝒚−(∑𝒙)(∑𝒚)

√{𝑵∑𝒙𝟐−(∑𝒙)𝟐)} {𝑵∑𝒚𝟐− (∑𝒚)𝟐}

 

Keterangan : 

r   = Angka Indeks Korelasi Product Moment  

∑X   = Jumlah nilai data X   

∑Y  = Jumlah nilai data Y 

N   = Banyak data 

∑XY  = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y 

Kriteria pengujian : jika r hitung > r tabel maka angket dikatakan 

valid. Jika r hitung > tabel maka angket dikatakan tidak valid. Atau dengan 

bantuan microsoft excel. 

 



 
 

Setelah melakukan uji coba angket kepada peserta didik kelas IV MIN 

Lubuk Buaya Kota Padang dengan jumlah responden 15 orang. Kemudian  

dilakukan analisis data dengan menggunakan program microsof excel, maka 

akan terlihat hasil valid atau tidak valid soal yang diberikan kepada 

responden. Pada variabel (X) minat belajar peserta didik terdapat 9 item soal 

yang valid dan 12 item soal yang tidak valid yaitu no 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, 12,14, 

16, 20, dan 21, sedangkan untuk varibel (Y)  hasil belajar peserta didik di  

ambil dari niilai ujian akhir Semester 1 IPA SD Negeri 03 Tapan Kabupaten 

Pesisir Selatan. Setelah berkonsultasi dengan pembimbing, untuk  soal yang 

tidak valid diperbaiki bahasanya sesuai dengan kemampuan peserta didik 

kelas IV SD dan ada 1 pernyataan soal yang dihapus yaitu, no 3 minat belajar 

peserta didik. 

3. Uji Reliabitas  

Hasil penelitian yang realiabel, bila terdapat kesamaan data dalam 

waktu  yang berbeda ( Sugiono, 2013:172). Uji realibilitas dimaksudkan untuk 

mengukur seberapa besar suatu pengukuran mengukur dengan stabil atau 

konsisten. Intrumen dipercaya jika jawaban dari responden atas pertanyaan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu. Untuk menentukan 

reliabilitas peneliti menggunakan rumus alpha: 

 

 



 
 

R = (
𝐾

𝐾−1
) (1 −

𝑀(𝐾−𝑀)

𝐾𝑉𝑡
) 

    Keterangan 

R = tingkat reliabilitas instrumen 

K = banyak butir pertanyaan 

M = jumlah varian butir 

Vt = varian total 

Kriteria pengujian: jika r alpha < dari r tabel, berarti tidak reliabel, 

sedangkan jika r alpha positif > dari r tabel berarti keseluruhan butir tersebut 

reliabel. Atau dengan bantuan Microsoft excel. 

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Data penelitian dikumpulkan dengan membagikan kuisioner/angket 

secara langsung kepada responden dari peserta didik kelas IV SD Negeri 03 

Tapan Kabupaten Pesisir Selatan. Kusioner yang sudah diisi dikumpulkan 

secara langsung kepada peneliti. 

2. Alat Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

membuat butir pertanyaan. Arikunto (2006:160) mengatakan “instrumen 

penelitian adalah alat atau  fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 



 
 

Alat pengumpulan data menggunakan skala likert dengan empat 

alternative jawaban yaitu: Sangat setuju (SS), Setuju (S), Kurang setuju (KS), 

Tidak setuju (TS). 

Tabel III.3 

   Skor Alternatif Jawaban 

 

Pertanyaan Sikap Positif 

Sangat setuju 

Setuju 

Kurang setuju 

Tidak setuju 

4 

3 

2 

1 

          

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2008:207) kegiatan yang dilakukan dalam analisis 

data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi  data  berdasarkan  variabel  dari  seluruh  responden, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti, menghitung agar rumusan masalah terjawab, dan 

menghitung untuk uji hipotesis.  

Analisis data pada dalam penulisan ini dibagi atas 3 bagian yaitu : 

1. Untuk melihat gambaran Minat belajar peserta didik SD Negeri 03 Tapan 

Kabupaten Pesisir Selatan dihitung dengan rumus persentase : 

Persentase : P =
𝑓

𝑁
 × 100 % 

Keterangan : 

P = persentase 

f = frekuensi 



 
 

N = Jumlah Sampel 

2. Untuk melihat gambaran Hasil belajar IPA peserta didik SD Negeri 03 Tapan 

Kabupaten Pesisir Selatan dihitung dengan rumus persentase : 

Persentase : P =
𝑓

𝑁
 × 100 % 

Keterangan : 

P  =  Persentase 

F  =   Jumlah frekuensi 

N =   Jumlah Sampel 

3. Untuk melihat hubungan antara Minat dengan Hasil belajar Peserta Didik 

mata pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan  

digunakan teknik analisis data, yaitu rumus product moment dengan bantuan 

program SPSS 20 dengan rumus sebagai berikut. 

Korelasi Product Moment :  

     2222 .. YYnXXn

YXXYn
r






 
      

Keterangan : 

r   = Angka Indeks Korelasi Product Moment  

∑X  = Jumlah nilai data X 

∑Y  = Jumlah nilai data Y 

n  = Banyak data 

∑XY  = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y 



 
 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Minat Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 03 Tapan 

Kabupaten Pesisir Selatan 

 

Gambaran minat belajar peserta didik didapatkan dengan penyebaran 

kuesioner secara langsung kepada responden, untuk mengklasifikasikan minat 

belajar peserta didik, terlebih dahulu dicari skor tertinggi dan skor terendah  

yang diperoleh dari angket kuesioner yang telah diisi, kemudian untuk 

menetapkan skala interval dilakukan dengan mengurangi skor tertinggi dan skor 

terendah. Hasil pengurangan ditambah satu, selanjutnya hasil pengurangan 

dibagi empat yaitu sebanyak lajur skala yang dibutuhkan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dicermati rumus berikut ini: 

Skala Interval =  
Skor Tertinggi − Skor Terendah + 1

Kelas Interval
 

Berdasarkan teknik tersebut diperoleh skala interval sebagai berikut: 

68 – 75 : sangat tinggi 

60 – 67  : tinggi 

52 – 59  : rendah  

44 – 51 : sangat rendah 

Distribusi frekuensi skor minat belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 

03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan, dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 



 
 

     Tabel IV.4 

Distribusi Frekuensi Minat Belajar Peserta Didik Kelas IV SD  

Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan 

 

Klasifikasi Interval Frekuensi Persentase 

Sangat tinggi 68 – 75 25 62,50% 

Tinggi 60 – 67 13 30% 

Rendah 52 – 59 1 2,50% 

Sangat rendah  44 – 51 1 2,50% 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4 di atas dapat diuraikan 

bahwa: ada 25 orang peserta didik dengan persentase 62,50% yang berpendapat 

bahwa minat belajar peserta didik sangat tinggi, terdapat 13 orang peserta didik 

dengan persentase 30% yang berpendapat minat belajar peserta didik tinggi, 

sebanyak 1 orang peserta didik dengan persentase 2,50% berpendapat minat 

belajar peserta didik rendah, dan sebanyak 1 orang peserta didik dengan 

persentase 2,50% yang berpendapat bahwa minat belajar peserta didik sangat 

rendah. 

Setelah dilakukan penjumlahan skor, diperoleh mean 68,20, angka ini 

jika dikonsultasikan minat belajar peserta didik  dapat dikategorikan kepada 

klasifikasi sangat tinggi  yaitu berkisar pada interval 68-75. Dengan demikian 

dapat disimpulkan, rata-rata minat belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 03 

Tapan Kabupaten Pesisir Selatan  tergolong kepada klasifikasi sangat tinggi.  



 
 

Berdasarkan penjelasan di atas untuk lebih jelasnya gambaran minat 

belajar peserta didik  kelas IV SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pasisir Selatan 

dapat digambarkan pada histogram berikut:  

 

Gambar IV. 2 

Histogram Gambaran Minat Belajar Peserta Didik Kelas IV SD  

Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan 

 

Berdasarkan kesimpulan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa 

gambaran minat belajar peserta didik tergolong kepada klasifikasi sangat tinggi.  

2. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik pada mata pelajran IPA Kelas IV 

SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan   

 

Gambaran umum hasil belajar peserta didik mata pelajaran IPA kelas IV 

SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan didapatkan dengan nilai ujian 

akhir Semester 1 IPA SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan, untuk 

mengklasifikasikan minat belajar peserta didik, terlebih dahulu dicari skor 

tertinggi dan skor terendah yang diperoleh dari nilai ujian akhir semesrter 1 IPA 
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SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan, kemudian untuk menetapkan 

skala interval dilakukan dengan mengurangi skor tertinggi dan skor terendah. 

Hasil pengurangan ditambah satu, selanjutnya hasil pengurangan dibagi empat 

yaitu sebanyak lajur skala yang dibutuhkan. Untuk lebih jelasnya dapat 

dicermati rumus berikut ini: 

Lebar Interval =  
Skor Tertinggi − Skor Terendah + 1

Kelas Interval
 

Berdasarkan teknik tersebut diperoleh skala interval sebagai berikut: 

73 - 76 : sangat tinggi 

69 – 72 : tinggi 

65 – 68  : rendah 

61 – 64 : sangat rendah 

Distribusi frekuensi skor hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

IPA kelas IV SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pasisir Selatan, dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

      Tabel IV. 5 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV SD   

Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan 

 

Klasifikasi Interval Frekuensi Persentase 

Sangat tinggi 73 - 76 9 22,50% 

Tinggi 69 – 72 24 60% 

Rendah 65 – 68 6 15% 

Sangat rendah 61 – 64  1 2,5% 

 



 
 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4 di atas dapat diuraikan 

bahwa: ada 9 orang peserta didik dengan persentase 22,50% yang memiliki 

hasil belajar sangat tinggi, terdapat 24 orang peserta didik dengan persentase 

60% yang memiliki hasil belajar tinggi, sebanyak 6 orang peserta didik dengan 

persentase 15% memiliki hasil belajar rendah, dan sebanyak 1 orang peserta 

didik dengan persentase 2,50% yang memiliki hasil belajar rendah. 

Setelah dilakukan penjumlahan skor, diperoleh mean 70,80, angka ini 

jika dikonsultasikan dengan hasil belajar peserta didik dapat dikategorikan pada 

klasifikasi tinggi yaitu berkisar pada interval 69 - 72. Dengan demikian dapat 

disimpulkan, rata-rata  hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas 

IV SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir tergolong tinggi. Untuk lebih 

jelasnya gambaran keterampilan mengajar guru kelas IV SD Negeri 03 Tapan 

Kabupaten Pesisir Selatan dapat digambarkan pada histogram berikut: 
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Gambar IV.3 

Histogram Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran  

IPA Kelas IV SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan 

 

Gambaran histrogram hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

IPA tergolong kepada klasifikasi  tinggi. 

3. Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini hipotesis yang akan diuji berbunyi “Terdapat hubungan 

yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPA  kelas IV SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan”. 

Setelah dilakukan analisis data dengan bantuan SPPS versi 20, diperoleh r 

hitung 0,830 dan r tabel dengan n 40 sebesar 0,312. Bila dibandingkan antara r 

hitung dengan r tabel, maka r hitung lebih besar dari r tabel. 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa minat 

belajar (X) mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil belajar peserta 

didik (Y) dengan demikian hipotesis nol (Ho) dalam penelitian yang berbunyi 

“tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Minat dengan Hasil Belajar 

Peserta Didik pada mata pelajaran IPA  kelas IV SD Negeri 03 Tapan 

Kabupaten Pesisir Selatan”. Dengan demikian, hasil penelitian ini adalah Ha 

diterima dan Ho ditolak 

B. Pembahasan Penelitian 

1. Minat Belajar di Dukung oleh Data dan Kesimpulan 

Minat belajar merupakan suatu rasa lebih suka atau ketertarikan 

terhadap sesuatu aktivitas, menurut Susanto (2014:16) “minat berarti 



 
 

kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu”. Djaali (2013:122) menyatakan “minat adalah perasaan ingin tahu 

mempelajari, mengagumi atau memiliki susuatu. Di samping itu, minat 

merupakan bagian dari ranah afeksi, mulai dari kesadaran sampai pada 

pilihan nilai”. 

 Berdasarkan data yang disajikan pada tabel empat di atas, dapat 

dikatakan bahwa minat belajar peserta didik tergolong pada klasifikasi sangat 

baik. Setelah dilakukan penjumlahan, maka minat belajar peserta didik  dapat 

dikategorikan kepada klasifikasi sangat tinggi. Dengan demikian dapat 

disimpulkan, rata-rata minat belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 03 

Tapan Kabupaten Pesisir Selatan  tergolong kepada klasifikasi sangat tinggi.  

2. Hasil Belajar  di Dukung oleh Data dan Kesimpulan 

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 

dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Hasil 

belajar menurut Mudjiono (2009:201) menyatakan “sebagai kegiatan yang 

berupaya untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai tujuan yang ditetapkan, maka evaluasi hasil belajar memiliki 

sasaran yang berupa ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan”. 

Sementara itu hasil belajar menurut Susanto (2014:5) “yaitu perubahan 

– perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”. 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel lima di atas, dapat diuraikan 



 
 

bahwa hasil belajar peserta didik tergolong pada klasifikasi baik. Setelah 

dilakukan penjumlahan, maka hasil belajar peserta didik dapat dikategorikan 

pada klasifikasi tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan, rata-rata  hasil 

belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir 

tergolong tinggi. 

3. Hubungan Minat dengan Hasil Belajar Peserta Didik pada mata 

pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan  

 

Penelitian ini membuktikan bahwa “terdapat hubungan antara minat 

belajar peserta didik dengan hasil belajar mata pelajaran IPA kelas IV SD 

Negeri 03 Tapan Kabupaten Pesisir Selatan. Karena ada hubungan yang 

signifikan seperti temuan penelitian di atas, maka peserta didik yang memiliki 

minat belajar yang sangat tinggi secara ideal dan hasil belajar peserta didik 

tinggi. Dilihat dari distribusi minat belajar peserta didik  pada tabel 4 di atas, 

dilihat sangat tinggi minat belajar peserta didik yang bependapat baik tentang 

minat belajar.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, minat belajar peserta didik 

tergolong kepada klasifikasi sangat tinggi dan hasil belajar peserta didik 

tergolong kepada klasifikasi tinggi, walaupun hasil belajar kurang baik tetapi 

hasil belajar peserta didik tinggi, apa lagi kalau minat belajar baik maka minat 

belajar peserta didik akan semakin tinggi. Dalyono (1997:56) “minat belajar 

yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat 

belajar kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah”.  



 
 

Minat tidak timbul begitu saja namun ada faktor yang 

mempengaruhinya, menurut Dalyono (1997:56) “minat dapat timbul karena 

daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari”. Dengan kata lain, 

minat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: Faktor yang berasal dari dalam diri 

peserta didik (instrinsik) seperti motivasi, jasmani, psikologis dan faktor yang 

berasal dari luar diri peserta didik (ekstrinsik) seperti lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat. 

 Minat belajar sebagai salah satu faktor yang ada di dalam diri peserta 

didik yang turut mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Menurut Munadi 

(dalam, Rusman 2012:124)  “menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar  meliputi faktor internal seperti kondisi fisik, keadaan cacat 

jasmani, minat motivasi, dan bakat. Sedangkan faktor  eksternal seperti faktor 

lingkungan, alam, serta lingkungan sosial”.  

Pendapat tersebut sejalan dengan Susanto (2014:12) “meliputi faktor 

internal (kecerdasan minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, 

kebiasaan belajar, serta kondisi fisik,dan kesehatan) dan faktor ekternal  

(keluarga, sekolah, dan masyarakat)”. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan minat belajar 

adalah salah satu faktor yang ada di dalam diri peserta didik yang turut 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik meliputi faktor internal seperti 

kondisi fisik, keadaan cacat jasmani, minat motivasi, dan baka. Sedangkan 

faktor  eksternal seperti faktor lingkungan, alam, serta lingkungan sosial 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Bab ini terakhir dalam laporan penelitian ini menyajikan kesimpulan 

dan saran. Masing-masing uraiannya sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab terdahulu, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Gambaran minat belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 03 Tapan 

Kabupaten Pesisir Selatan tergolong pad klasifikasi sangat tinggi. 

2. Gambaran hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 03 Tapan 

Kabupaten Pesisir Selatan tergolong pada klasifikasi tinggi. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri 03 Tapan 

Kabupaten Pesisir Selatan. Bisa dilihat pada uji korelasi diperoleh r hirung 

lebih besar dari r tabel. Jadi hipotesis (Ha) diterima (Ho) ditolak. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran/masukan kepada sekolah SD Negeri Tapan Kabupaten Pesisir 

Selatan atara lain: 



 
 

1. Meskipun hasil belajar peserta didik dapat diklasifikasi tinggi, akan tetapi 

peserta didik diharapkan dapat mempertahankan prestasi pada saat ini dan 

berharap lebih meningkatkan hasil belajar baik secara konseptual maupun 

secara praktis. 

2. Bagi  kepala sekolah waka kurikulum, setelah penelitian ini dilakukan, 

diharapkan pembinaan serta pengawasan terhadap kompetensi 

professional hendaknya terus di tingkatkan. Karena tanpa adanya 

pengawasan yang intens tidak menutup kemungkinan kinerja akan 

menurun. 

3. Khusus tenaga pengajar, peneliti berharap dapat mempertahan kan 

kualitas dalam professional  guru, serta dapat lebih meningkatkan kualitas 

dalam mengajar. 

4. Kepada orang tua sebagai pendidik utama  bagi peserta didik agar 

memberikan perhatian serta motivasi dan bimbingan kepada anaknya 

dalam proses pendidikan mereka.  Dengan memberikan fasilitas yang 

dibutuhkan anaknya dalam menunjang keberhasilan pendidikannya 

disekolah, dan juga dapat memberikan reward apabila anaknya berhasil 

mendapatkan hasil yang baik. 

5. Kepada masyarakat tempat anak sering berinteraksi dan juga merupakan 

salah satu komponen pendidikan, agar dapat ikut berpartispasi, 

mengarahkan, menasehati, membimbing anak agar tidak melakukan 

pelanggaran-pelanggaran di dalam jam sekolah. 



 
 

6. Meskipun dalam penelitian yang dilakukan peneliti tidak memberikan 

kesimpulan yang negatif, untuk meningkatkan kualitas sekolah yang 

bersangkutan, peneliti berpendapat perlu diadakan penelitian lebih lanjut 

untuk  mengetahui faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Berikut ini adalah daftar pernyataan tentang penelitian “Hubungan Minat 

Dengan Hasil Belajar Peserta Didik“. Peserta didik cukup memberikan tanda 

check list/betul (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat 

peserta didik. Setiap pernyataan hanya diisi satu jawaban. Dipersilahkan kepada 

peserta didik untuk mengisinya sendiri-sendiri ! 

 

Identitas Responden 

Nama  : 

Jenis kelamin : (   ) Laki-laki (   ) perempuan  *check list (√) 

Kelas  :  

Nama Sekolah :  

 

Dipersilahkan kepada peserta didik untuk memberi tanda check list/betul (√) 

sesuai dengan pendapat sendiri, dengan keterangan sebagai berikut: 

 

B. Minat Belajar Siswa 

SS : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

Contoh Pengisian 

Pernyataan Pilihan Jawaban 

S

L 

S

R 

K

D 

T

P 

Memberikan Penguatan 

Guru memuji siswa yang berani 

menyampaikan pendapatnya di depan kelas 

 √   

 

Lampiran 1 



 
 

Skala minat belajar  

No Pernyataan Pilihan jawaban 

SS S KS TS 

Mobilisasi tujuan  

1.  Dengan belajar saya bisa mencapai cit-cita yang saya inginkan     

2.  Saya mendapatkan pengetahuan pada saat belajar      

Memberi bentuk dan uniformitas (keseragaman ) pada belajar 

3.  Saya mengumpulkan tugas tepat waktu     

Sebagai suatu proses ekplorasi dan penemuan  

4.  Saya berusaha menjawab soal yang diberikan guru dengan baik     

5.  Setiap tugas yang diberikan oleh guru saya kerjakan dengan sumgguh-

sungguh 

    

Berfikir fleksibel 

6.  Saya senang mempelajari hal-hal baru dalam belajar      

Memiliki semangat bertanya  

7.  Saya bersemangat untuk bertanya mengenai materi pelajaran yang 

disampaikan guru melalui alat peraga 

    

8.  Jika ada soal yang tidak dapat saya kerjakan maka saya bertanya kepada 

guru  

    

Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru  

9.  Dengan belajar, saya mendapatkan pengetahuan baru dalam belajar     

10.  Apabila saya  mendapat kritikan dari teman maka saya menerimanya dengan  

senang  

    

Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan  

11.  Saya berkeinginan untuk mengetahui pembahasan materi yang akan 

diajarkan berikutnya 

    

12.  Ketika saya kesulitan mengerjakan PR maka saya berusaha untuk 

menemukan jawabannya 

    

Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain  

13.  Saya mengajarkan teman yang tidak bisa mengerjakan soal yang diberikan 
guru 

    

14.  Apabila teman menemukan kesulitan dalam mengerkan PR maka saya 

berusaha untuk membantunya   

    

15.  Saya bersikap baik supaya disenangi teman-teman     

Kebutuhan untuk mencapai hasil  

16.  Saya giat belajar agar mendapat nilai yang bagus     

Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan  

17.  saya selalu belajar di rumah agar mudah memahami pelajaran yang 

berikutnya 

    

18.  Saya rajin belajar supaya tidak sulit menjawab soal yang di berikan guru     

19.  Saya memperhatikan guru dalam memberikan materi belajaran,  sehingga 

saya tidak mengalami kesulitan dalam belajar 

    

20.  Saya bertanya kepada teman  tentang pelajaran yang sulit di mengerti      

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

Riwayat Hidup 

 

Nama      : Fiona Rozalina 

No  BP     : 13.06.002.014.005 

Tempat/tanggal/lahir   :  Tapan /21 Januari 1995 

Alamat     : Sungai Rumbai, Kec Basa Ampek Balai Tapan, Kab 

          Pesisir Selatan 

 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam  

Fakultas    : Agama Islam 

Jurusan    : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Motivasi diri    : Jangan menyerah sebelum mencoba  

Riwayat Pendidikan  

Sekolah Dasar   : SD Negeri 03 Malepang  

Sekolah Menengah Pertama  : SMP  N1 Basa Ampek Balai Tapan 

Sekolah Menengah Atas  : SMA N 1 Basa Ampek Balai Tapan 

Peguruan tinggi   : Universitas Muhammadiyah Sumatra Barat  

 

 


	Pendapat di atas diperkuat dengan penjelasan Surat An-Najm Ayat 39-40 yang berbunyi :
	Artinya :dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya).

